BAB I11
METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Penelitian ini dapat digolongkan sebagai penelitian lapangan (field
research) dengan jenis penelitian kuantitatif, yakni suatu proses menemukan
pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai adat untuk
menemukan keterangan mengenai apa yang ingin diketahui.* Jenis penelitian
kualitatif yaitu penelitian yang berupaya menggambarkan data hasil
penelitian dengan kata-kata atau kalimat yang dipisah-pisah menurut kategori
dan dianalisis untuk memperoleh kesimpulan, sebelum diandlisis data yang
dihasilkan dari pendlitian akan dideskripsikan terlebih dahulu.? Metode
penelitian kualitatif dapat digunakan untuk mengungkap dan memahami
sesuatu di balik fenomena yang belum diketahui. Data berasal dari bermacam
sumber biasanya dari wawancara dan pengamatan. Peneliti di sini
mengumpulkan data dan menyagjikannya sedemikian rupa sehingga para
Informannya dibiarkan berbicara, tujuan adalah mendapatkan |aporan apa
adanya. Kemudian kondisi yang diuraikan harus relapan, khususnya dengan
Situasi yang ada, jadi teori dapat dijadikan sebagai kendali (kontrol) atas

perlakuan terhadap fenomena yang ada.®

'S, Margono, Metodologi Pendlitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004) cet ke-4,
him. 105.

’Soeharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2002), him. 243-244.

*Ibid., him. 244.
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Peneliti memilih jenis penelitian kualitatif ini dengan pertimbangan
bahwa metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan langsung dengan
kenyataan yang ada, dengan pendekatan ini peneliti bisa mendapatkan data
yang akurat dikarenakan peneliti bertemu atau berhadapan langsung dengan
informan, dan pendekatan ini juga lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan
diri dengan banyak pengjaman pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai
yang dihadapi, dan yang terakhir yang paling penting adalah peneliti lebih
mudah dalam melakukan penelitian dan mendapatkan banyak pengalaman
dan pengetahuan tentang suatu masyarakat.
Tempat dan Waktu Pendlitian

Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren al-Munawwarah
Pekanbaru dan Pondok Pesantren a-lkhwan Pekanbaru. Waktu penelitian
terhitung sgak tanggal dikeluarkannya Surat 1zin Riset oleh Kantor
Kesbangpol Provinsi Riau.
Informan Penelitian

Informan dalam penélitian ini terdiri dari : pendiri, anggota keluarga
pendiri, dan guru/ustadz Pondok Pesantren al-Munawwarah Pekanbaru dan
Pondok Pesantren al-lkhwan Pekanbaru. Untuk lebih jelasnya, informan

penelitian ini dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :
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TABEL 3.1
INFROMAN PENELITIAN

NO NAMA JABATAN
1. | BuyaT. M. H.Busra | Pendiri, KetuaY ayasan Syekh Burhanuddin dan
Pimpinan PP. a-Munawwarah& PP. a-1khwan
2. | Nélfitri Wakil Pimpinan PP. al-Munawwarah& PP. a-1khwan
3. | Kamisahar Sekretaris Y ayasan Syekh Burhanuddin
4. | Abdullah Zuhri KepaaMTs PP. al-Munawwarah
5. | Ahmad Sabri KepaaMA PP. al-Munawwarah
6. | Riau Deskadri KepaaMTs PP. a-lkhwan
7. | Mirwan KepaaMA PP. al-Ikhwan
. Sumber Data
Data yang akan dikumpulkan dan diperoleh dalam penelitian ini dapat
dikelompokkan kepada :

1. Data Primer ; atau data dasar (primary data/basic data) atau juga disebut
sumber data lapangan,® diperoleh langsung dari sumbernya, yang diamati
dan dicatat untuk pertama kalinya.®> Data primer ialah data yang diperoleh
secara langsung dari sumber pertama di lapangan berupa hasil wawancara
langsung dari informan yang diteliti. Data primer juga dapat berupa opini
subjek (orang) secara individual dan kelompok, hasil observasi terhadap
suatu benda (fisik), kejadian atau kegiatan dan hasil penguji.° Dalam
penelitian ini, data primer diperoleh dengan menggunakan metode
wawancara atau interview yang ditujukan kepada responden.

2. Data Sekunder ; (secondary data) atau sumber data dokumenter ialah data-

data yang mendukung data utama, data yang sengga ditulis oleh

“Dadang Kahmad, op. cit., him. 115.
>Soerjono Soekanto, Penelitian Hukum Normatif, (Jakarta: Raja Grafindo, 2003), him. 12.
®Marzuki, Metodologi Riset, (Y ogyakarta: Fakultas Ekonomi Ull, 1983), him. 55.
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pembuatnya sebagai suatu dokumen sgjarah atau dokumen tertulis yang
diabadikan.” Data sekunder antara lain mencakup dokumen-dokumen
resmi, buku-buku maupun hasil penelitian yang berwujud laporan.® Data
sekunder ini membantu peneliti untuk mendapatkan bukti maupun bahan
yang akan diteliti, sehingga peneliti dapat memecahkan atau
menyelesaikan suatu penelitian dengan baik karena didukung dari buku-
buku, bak vyang sudah dipublikaskan maupun yang belum
dipublikasikan.” Termasuk data sekunder dalam penelitian ini adalah :
dokumentasi profil Pondok Pesantren a-Munawwarah Pekanbaru dan
Pondok Pesantren a-1khwan Pekanbaru.

E. Teknik Pengumpulan Data
Data dalam penelitian ini diperoleh dengan teknik pengumpulan data
yaitu:

1. Wawancara; wawancara merupakan suatu proses interaks untuk
mendapatkan informasi secara langsung dari informan, metode ini
digunakan untuk menila keadaan seseorang dan merupakan tulang
punggung suatu penelitian survai, karena tanpa wawancara maka akan
kehilangan informasi yang valid dari orang yang menjadi sumber data
utama dalam penelitian.'® Pedoman wawancara yang digunakan adalah

wawancara bebas atau wawancara tidak berstruktur yaitu wawancara yang

"Gabriel Amin Silalahi, Metode Penelitian dan Study Kasus (Sidoarjo: CV. Citra Media,
2003), him. 57.

®8Dadang Kahmad, loc. cit.

°Gabriel Amin Silalahi, op. cit., him. 578.

Syharsimi Arikunto, op. cit., him. 106.



75
tidek didasarkan atas suatu sistem dan daftar pertanyaan yang telah
disediakan sebelumnya. Hal ini dilakukan guna mendapatkan hasil atau
data yang lebih lengkap dan sistematis dengan melakukan tanya jawab
secara langsung kepada responden untuk memperoleh data terkait
pemikiran Buya Busra dalam pengembangan pendidikan Islam di Pondok
Pesantren a-Munawwarah dan Pondok Pesantren al-1khwan Pekanbaru.

2. Dokumentasi ; dokumentasi dari asal kata dokumen yang artinya barang-
barang tertulis seperti buku, majalah, catatan dan lain-lain yang berkaitan
dengan permasalahan penelitian yaitu tentang pemikiran Buya Busra
daam pengembangan pendidikan Islam di Pondok Pesantren al-
Munawwarah dan Pondok Pesantren a-lkhwan Pekanbaru. Data yang
diperoleh dari dokumentas ini merupakan data sekunder sebagai
pelengkap data primer, termasuk data sekunder dalam penelitian ini adalah
: dokumentasi profil Pondok Pesantren al-Munawwarah Pekanbaru.

F. Teknik Analisis Data
Pada tahap ini data yang telah diperoleh, setelah dipelgari akan
diklasifikasikan sesuai dengan permasalahan yang ada, kemudian dianalisis
secara cermat di samping menggunakan teknik :

1. Deduktif, yaitu menganalisis data yang berisi ide-ide atau keterangan-

keterangan yang bersifaa umum, kemudian ditarik menjadi suatu

kesimpulan yang khusus,
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2. Induktif, yaitu menganalisis data yang beris ide-ide atau keterangan-
keterangan yang bersifat khusus, kemudian ditarik menjadi suatu
kesimpulan yang umum,

3. Komperatif, yaitu : membandingkan ide, pemikiran dan pendapat yang
satu dengan yang lain tentang hal yang sama, baik yang memiliki nuansa
pemikiran yang hampir sama atau bahkan yang sangat bertentangan.™

Data yang telah terkumpul dianalisis setiap waktu secara induktif,
deduktif dan komperatif selama penelitian berlangsung dengan mengolah
bahan empirik, supaya dapat disederhanakan ke dalam bentuk yang lebih
mudah dibaca, dipahami dan diinterpretasikan. Data diinterpretasikan untuk
memperoleh makna dan implikas hubungan yang ada. Anaisis induktif
dimulai dengan terlebih dahulu merumuskan segjumlah permasalahan ke
dalam beberapa pertanyaan yang dijadikan tujuan penelitian. Beberapa
pertanyaan yang menjadi permasalahan utama telah dikemukakan dalam
perumusan masalah, akan tetapi pertanyaan-pertanyaan yang lain dapat digali
melalui wawancara, atau observas di lokas penelitian sehingga dapat
mengumpulkan ungkapan kognitif, emosiona atau intuisi dari para pelaku
yang terlibat. Data ini dirangkum secara deskriptif untuk membantu
menemukan konsep-konsep keaslian yang diungkapkan oleh subjek penelitian

sendiri sesuai dengan kenyataannya. Dengan cara ini tetap akan dapat

"“Anton Bakker dan Achmad Charis Zubar, Metodologi Penelitian Filsafat, (Y ogyakarta :
Kanisius, 1992), him. 71.
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menygjikan realitas sesua dengan kenyataan yang ada (emik) sebagaimana
yang diharapkan dalam penelitian kualitatif.*?

Dalan melakukan analisis, diterapkan cara pentahapan, Yyaitu
mereduks data, memaparkan data empirik, menarik kesimpulan dan
memverifikasikan. Mereduksi data dimaksudkan sebagai penyederhanaan,
pengabstrakkan dan mentransformasikan data yang masih kasar dari beberapa
catatan lapangan. Dengan tahap ini dimaksudkan dapat mengklasifikasikan,
mengarahkan, membuang yang tidak perlu hingga dapat mengorganisir data
yang sangat diperlukan. Pemaparan maksudnya menyajikan data yang telah
direduksi dalam bentuk bahan yang diorganisir melaui ringkasan terstruktur,
diagram, bagan maupun sinopsis dan beberapa teks. Caraini dapat membantu
menyusun analisis yang dikehendaki, serta diarahkan kepada upaya
merumuskan temuan konsep. Tahap penarikan kesimpulan serta verifikas,
dimaksudkan membuat penafsiran makna dari data, kemudian
memverifikasinya. Hasil verfikasi ini selanjunya perlu diperiksa ulang dengan
melihat kembali ke lokasi penelitian dan didiskusikan kembali.

G. Validitasdan Rebelitas Data Penelitian

Pengecekan keabsahan temuan penelitian merupakan kegiatan penting
bagi peneliti dalam upaya menjamin dan meyakinkan pihak lain, bahwa
temuan penelitiannya benar-benar absah. Temuan yang absah akan sangat

penting bagi upaya membahas posisi temuan penelitian terhadap teori-teori

2Michael Quin Patton, Qualitative Evolution and Reasearch Methode, (Newbury Park :
Sage Publication, 1990), him. 390.
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dan temuan-temuan sebelumnya, serta penafsiran dan penjelasan dari
temuan/teori yang diungkap dari lapangan. Usaha-usaha yang ditempuh oleh
peneliti untuk memperoleh keabsahan temuan penelitian adalah dengan
menggunakan teknik-teknik perpanjangan kehadirannya di lapangan,
observas yang diperdalam, triangulas (menggunakan beberapa sumber
metode, teori), pembahasan segjawat, analisis kasus negatif, pelacakan
kesesuaian hasil, dan pengecekkan anggota. Selanjutnya perlu dilakukan
pengecekkan dapat tidaknya ditransfer ke latar lain (transferability),
ketergantungan pada konteksnya (dependability), dan dapat tidak
dikonfirmasikan pada sumbernya (konfirmability). Pengecekan keabsahan
data sanngat perlu dilakukan agar data yang dihasilkan dapat dipercaya dan
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Pengecekan keabsshan data
merupakan suatu langkah untuk mengurangi kesalahan dalam proses
perolehan data penelitian yang tentunya akan berimbas terhadap hasil akhir
dari suatu penelitian. Dalam proses pengecekan keabsahan data pada
penelitian ini harus melalui beberapa teknik pengujian data. Adapun tenik
pengecekkan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:

1. Perpanjangan Kekutsertaan

Dalam penelitian kualitatif, peneliti terjun ke lapangan dan ikut serta
dalam kegiatan-kegiatan subyek penelitian. Kelkutsertaan tersebut tidak
hanya dilakukan dalam waktu singkat, akan tetapi memerlukan waktu yang
lebih lama dari sekedar untuk melihat dan mengetahui subyek penelitian.

Dengan perpanjangan keikutsertaan ini berarti peneliti tinggal di lapangan



79

penelitian sampai data yang dikumpulkan penuh.™®

Perpanjangan keikutsertaan peneliti dapat menguji kebenaran
infformasi yang diperoleh secara distorsi baik berasal dari penelti sendiri
maupun dari kepala sekolah. Distorsi tersebut memungkinkan tidak disengaja.
Perpanjangan keikutsertaan ini dapat membangun kepercayaan dari subjek
penelitian, kepada pendliti, sehingga antara penelti dan informan kunci pada
akhirnya tercipta hubungan yang baik sehingga memudahkan kepala sekolah
untuk mengungkapkan sesuatu secara lugas dan terbuka. Lama perpanjangan
tergantung pada kedalaman, keluasan, dan kepastian data. Kedalaman artinya
peneliti ingin menggali lebih mendalam lagi hingga diperoleh makna di balik
yang nampak dari kasat mata.**
2. Ketekunan Pengamatan

Ketekunan pengamatan dimaksudkan untuk menentukan data dan
informasi yang relevan dengan persoalan yang sedang dicari oleh peneliti,
kemudian peneliti memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci.
Ketekunan Peneliti dalam penelitian kualitatif menunjukkan suatu kegigihan
dalam dalam menemukan/menggjar data yang sudah diperoleh untuk lebih
diperdalam, dan data yang belum ada terus di upayakan keberadaanya ™
3. Triangulasi Data

Dalam pengecekan keabsahan data penelitian ini, peneliti juga

menggunakan triangulasi, yakni teknik pemeriksaan data memanfaatkan

3 exi J. Maloeng, op. cit., him. 327.
¥Djma’an, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Y ogyakarta : Kanisius, 2009), him. 169.
Bipid.



80

sesuatu yang lain di luar data tersebut bagi keperluan pengecekan atau

sebagai bahan pembanding terhadap data tersebut. Untuk pengecekan data

melalui pembandingan terhadap data dari sumber lainnya.® Pengecekan
keabsahan data dengan triangulasi ini, paling tidak ada 3 bentuk triangulasi
yaitu:

a. Triangulasi Sumber ; cara meningkatkan kepercayaan penelitian adalah
dengan mencari data dari sumber data yang beragam yang masih terkait
satu samalain.

b. Triangulas Teknik ; triangulasi teknik adalah penggunaan beragam teknik
pengungkapan data yang dilakukan kepada sumber data. Menguji
kredibilitas data dengan triangulasi teknik yaitu mengecek data kepada
sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.

c. Triangulasi Waktu; untuk menguji kredibilitas data dengan menggunakan
triangulasi waktu dilakukan dengan cara mengumpulkan data pada waktu
yang berbeda. Peneliti yang melakukan wawancara di sore hari, bisa
mengulanginya di pagi hari dan mengeceknya kembali di sore hari.
Pengujian ini dilakukan melalui Informan, pagi hari, siang hari, dan sore
hari.*” Triangulasi waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data
dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat nara sumber masih segar,

belum banyak masalah, akan memberikan data valid dan lebih kredibel.

®|hid., him. 170.
Y bid., him. 170-171.



